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PENDAHULUAN

A. Kontek Penelitian

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memilih kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian kecerdasan akhlak mulia bangsa dan negaral.
Pendidikan dalam proses mencapai tujuannya perlu adanya pengelolaan dalam
suatu sistem terpadu dan serasi baik antara sektor pendidikan dan sektor
pembangunan lainnya. Pendidikan yang sekarang ini masih di percaya sebagai
media yang sangat ampuh dalam membangun kecerdasan sekaligus
kepribadian anak manusia yang menjadi lebih baik. Oleh karena itu,
pendidikan secara terus — menerus dibangun dan di kembangkan agar dari
proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang di harapkan.

Menurut W.J.S Poerwadarminta yang dikutip oleh Tatang dalam
bukunya: “Ilmu Pendidikan” mendefinisikan pendidikan secara lingusistik,
sebagai kata benda, pendidikan berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan.? Perubahan sikap dan tingkah laku yang dimaksud
disini adalah perubahan yang berlangsung selama seseorang tersebut
melakukan sebuah pembiasaan ataupun latihan yang berlangsung lama. Dalam

hal ini pendidikan menurutnya adalah suatu pembiasaan atau latihan yang terus
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menerus untuk menata tingkah laku yang baik untuk memperoleh hasil latihan
yang baik. Pendidikan tidak akan berjalan tanpa adanya proses pembelajaran.
Pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk memodifikasi
berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan yaitu
tercapainya tujuan kurikulum. Sementara itu, dalam keseharian di sekolah
istilah pembelajaran atau proses pembelajaran sering dipahami sama dengan
proses belajar mengajar dimana didalamnya ada interaksi guru dan peserta
didik dan antara sesama peserta didik untuk mencapai suatu tujuan yaitu
terjadinya perubahan sikap dan tingkah laku peserta didik 3

Guru merupakan salah satu unsur dalam bidang kependidikan harus
berperan aktif dan bisa menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional sesuai dengan ketentuan masyarakat yang semakin berkembang.
Dengan demikian seorang guru itu tidak hanya memberikan pengajaran tentang
materi pelajaran dikelas, setelah itu selesai begitu saja tanpa melihat
perkembangan ataupun kebutuhan yang sesuai masyarakat. Guru harus bisa
memberikan pendidikan dengan melihat kebutuhan masa depan peserta didik
nya. Di atas pundak guru terdapat tanggung jawab yang besar untuk dapat
membawa peserta didiknya menuju kedewasaan, oleh karena itu guru tidak
hanya sebagai pengajar dan pendidik, juga sekaligus sebagai pembimbing yang
mengarahkan dan mengantarkan peserta didiknya ke taraf yang dicita-citakan.*

Strategi berasal dari kata yunani, strategi, yang berarti ilmu perang atau

panglima perang. Berdasarkan arti kata tersebut, strategi adalah suatu seni
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merancang operasi di dalam peperangan, seperti cara-cara mengatur posisi atau
siasat berperang, angkatan darat atau laut. Strategi juga dapat diartikan sebagai
suatu ketrampilan mengatur kejadian atau peristiwa. Secara umum strategi
mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam
usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.® Menurut Sanjaya Wina yang
dikutip oleh Hamruni istilah strategi didalam konteks belajar mengajar berarti
pola umum aktivitas guru dan peserta didik dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar. Sifat umum pola tersebut berarti bahwa macam dan urutan perbuatan
yang dimaksud tampak dipergunakan guru dan peserta didik dalam bermacam-
macam peristiwa belajar.® Strategi merupakan pola umum rentetan kegiatan
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan.” Jadi dapat disimpulkan bahwa
strategi adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan suatu usaha disertai
tahapan-tahapan atau urutan-urutan yang sudah direncanakan dengan maksud
memberikan hasil yang maksimal dalam suatu tujuan tertentu.

Agidah akhlak juga di definisikan sebagai nilai pribadi dan harga diri
seseorang, maka orang yang tidak berakhlak maka akan hilang harga dirinya di
hadapan masyarakat dan di hadapan Allah. Pembelajaran agidah akhlak
merupakan salah satu kegiatan yang harus dilakukan dan diterapkan kepada
peserta didik, agar peserta didik tersebut tidak terpengaruh oleh dunia bebas
dan pergaulan bebas. Pembelajaran agidah akhlak sangatlah penting dan sangat

penting untuk membimbing dan membina perilaku peserta didik. Agidah yang
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di ajarkan oleh Islam merupakan karakter tersendiri, sebab akhlak merupakan
peraturan yang datang dari Allah®. Pembelajaran agidah akhlak memberikan
pengajaran tentang tata nilai yang mengatur hubungan antara manusia dengan
Tuhan, mengatur hubungan dengan sesama manusia, mengatur hubungan
dengan lingkungan dan mengatur dirinya sendiri®. Tujuan dari agidah akhlak
adalah menjadikan berakhlak baik, bertindak tanduk yang baik sesama
manusia, terhadap makhluk dan terhadap Tuhan. Manusia sempurna ialah
manusia yang berakhlak mulia serta bertingkah laku dan bergaul dengan baik,
inilah yang menjadi aspek penting. tujuan  pendidikan akhlak dalam
pendidikan Islam'®. Dengan demikian pendidikan agidah akhlak sangat
berkaitan erat dengan etika Islami, pendidikan akhlak mencakup hubungan
kepada Allah dan hubungan kepada sesama manusia dan tujuan dari akhlak
ialah hendak menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna.

Setiap guru khususnya guru agidah akhlak tentunya mempunyai strategi
yang jitu demi membuat anak didiknya mampu menanamkan etika Islami
dalam dirinya!!. Dalam rangka menyukseskan pendidikan karakter, guru harus
mampu menumbuhkan etika Islami peserta didik, terutama sopan santun. Guru
harus mampu membantu peserta didik mengembangkan pola perilakunya,
meningkatkan standar perilakunya dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk

menegakkan etika Islami. Etika Islami peserta didik dalam lingkungan sekolah
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memiliki peranan yang sangat penting. Sikap sopan santun peserta didik dalam
proses pembelajaran di sekolah sangat perlu, karena sopan santun akan
membentuk karakter peserta didik yang menjadi tujuan utama sebuah
pendidikan. Contoh sikap sopan santun disini antara lain adalah pertama,
menghormati guru, bertutur kata yang sopan terhadap guru, mengucapkan
salam ketika bertemu guru atau teman sejawat. Sikap sopan santun di sekolah
bagi peserta didik adalah bagaimana peserta didik mempraktekkan perilaku
sopan santun tersebut.

Peneliti melakukan penelitian di MTs Al-Azhar Ponggok Blitar, strategi
yang di gunakan oleh guru agidah akhlak dalam meningkatkan etika Islami
peserta didik melalui keteladanan, melalui nasehat, dan melalui pembiasaan.
Berdasarkan pengamatan dari awal bahwa strategi yang di gunakan di MTs Al-
Azhar Ponggok Blitar sangat baik untuk di lakukan penelitian maka dari itu
diperlukan penelitian yang mendalam di MTs Al-Azhar Ponggok Blitar agar
dapat mengetahui etika Islami peserta didik yang sudah berkembang dan
budaya sekolah'?. Salah satu strategi yang digunakan untuk meningkatkan etika
Islami peserta didik melalui pembiasaan yang mencerminkan nilai — nilai
budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik yaitu; akhlakul karimah,
bertata krama yang baik, sopan santun, yang perlu di terapkan di lingkungan
sekolah dan masyarakat. Pembiasaan tersebut bertujuan untuk membentuk
karakter peserta didik yang sesuai dengan etika Islami di sekolah.

Melihat dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan
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yang berjudul “Strategi Guru Aqidah Akhlak dalam Meningkatkan Etika

Islami Peserta didik di MTs Al-Azhar Ponggok Blitar”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang digunakan
guru agidah akhlak dalam meningkatkan etika Islami peserta didik di MTs
Al-Azhar Ponggok Blitar?
2. Bagaimana hambatan strategi guru agidah akhlak dalam meningkatkan
etika Islami peserta didik di MTs Al-Azhar Ponggok Blitar?
3. Bagaimana dampak strategi guru agidah akhlak dalam meningkatkan etika

Islami peserta didik di MTs Al-Azhar Ponggok Blitar?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang
digunakan guru agidah akhlak dalam meningkatkan etika Islami peserta
didik di MTs Al-Azhar Ponggok Blitar.
2. Mengetahui hambatan strategi guru agidah akhlak dalam meningkatkan
etika Islami peserta didik di MTs Al-Azhar Ponggok Blitar.
3. Mengetahui dampak strategi guru agidah akhlak dalam meningkatkan etika

Islami peserta didik di MTs Al-Azhar Ponggok Blitar.



D. Kegunaan Penelitian
1 Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan

pikiran terhadap khazanah ilmiah dalam pengembangan ilmu pendidikan

Islam terutama yang berkaitan dengan strategi guru agidah akhlak dalam

meningkatkan etika Islami peserta didik.

2 Secara Praktis

a. Kepala MTs Al-Azhar Ponggok Blitar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan
bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam meningkatkan
etika Islami peserta didik.

b. Guru agidah akhlak di MTs Al-Azhar Ponggok Blitar
Sebagai reverensi, evaluasi dan motivasi diri untuk perbaikan
pembelajaran ke depannya.

c. Peserta didik di MTs Al-Azhar Ponggok Blitar
Sebagai tambahan sumber belajar untuk menambah wawasan peserta
didik terutama dalam memahami pentingnya meningkatkan etika
Islami bagi peserta didik serta dapat dijadikan sebagai referensi
belajar di sekolah.

d. Peneliti yang akan datang.
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti yang akan datang
sebagai bahan kajian penunjang dan pengembangan perencanaan
penelitian dalam meneliti hal-hal yang berkaitan dengan topik

meningkatkan etika Islami peserta didik.



E. Penegasan Istilah

1.

Penegasan Konseptual

a. Strategi guru
Menurut Paul Eggen, strategi adalah pendekatan umum mengajar
yang berlaku dalam berbagai bidang materi dan digunakan untuk
memenuhi berbagai tujuan pembelajaran.’® Sedangkan guru adalah
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi hasil
pembelajaran peserta didik.!* Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi
guru adalah cara atau metode yang digunakan guru dalam
memberikan ilmu atau pengetahuan kepada anak didiknya.

b. Guru Agidah akhlak ialah seorang pendidik yang mengajarkan tentang
keyakinan dan kepercayaan kepada Allah, membimbing terhadap
perkembangan jasmani dan rohani, untuk menuju terbentuknya
akhlakul karimah peserta didik yang utama.®

C. Meningkatkan adalah Kata “meningkatkan” dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah kata kerja dengan arti antara lain:*®
1. Menaikkan (derajad,taraf,dsb), mempertinggi, memperhebat

(produksi dsb).
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2. Mengangkat diri, memegahkan diri.

Sedang Menurut Moeliono seperti yang dikutip Sawiwati,
peningkatan adalah sebuah cara atau usaha yang dilakukan untuk
mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.’

Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
di dalam makna kata “meningkatkan” tersirat adanya unsur proses
yang bertahap, dari tahap menengah dan tahap akhir atau tahap
puncak.

d. Etika Islami
Etika adalah seperangkat prinsip moral yang membedakan baik
dan buruk. Dalam bidang yang bersifat normatif, karena etika
berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh
dilakukan oleh seorang individu. Dalam hal ini etika melibatkan diri
dengan mengemukakan penilaian tentang perilaku manusia.*®

Dalam islam etika Islami sangat dianjurkan berupa perintah

berakhlak yang baik, yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam firman

Allah dalam surat al-Isro: ayat 23
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Artinya: “Dan janganlah kamu membentak mereka dan

ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia .1

2. Penegasan Operasional

Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian guna memberi batasan Kkajian pada suatu penelitian.
Berdasarkan penegasan konseptual diatas maka secara operasional
yang dimaksud dengan “Strategi guru aqidah akhlak dalam
meningkatkan etika Islami peserta didik di MTs Al-Azhar Ponggok
Blitar” adalah segala bentuk usaha yang dilakukan oleh guru aqidah
akhlak di MTs Al-Azhar Ponggok Blitar dalam meningkatkan etika
Islami peserta didik disekolah melalui pembinaan dan bimbingan.
Pembinaan dan bimbingan yang peneliti maksud adalah membina dan
membimbing peserta didik dalam belajar, beribadah dan beretika
Islami (akhlak) yang nampak dalam keseharian peserta didik di MTs
Al-Azhar Ponggok Blitar. Adapun usaha yang dilakukan guru agidah
akhlak tersebut dimulai dari bagaimana prosedur, metode, dan teknik
belajar mengajar yang digunakan guru agidah akhlak dalam
meningkatkan etika Islami, bagaimana hambatan strategi guru agidah
akhlak dalam meningkatkan etika Islami, dan bagaimana dampak

strategi guru agidah akhlak dalam meningkatkan etika Islami.
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F. Sistematika Pembahasan
Merupakan gambaran pintas dari urutan isi skripsi secara keseluruhan. Hal
ini dimaksudkan untuk mempermudah bagi para pembaca dalam
memahami dan mengambil maksud yang terkandung didalamnya. Secara
sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu
bagian prelinier, bagian teks atau isi dan terakhir bagian penutup.
Sistematika dalam skripsi ini disusun dalam bab-bab yang terdiri dari sub-
sub bab yang sistematikanya meliputi halaman sampul, halaman judul,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak. Untuk
memahami pembahasan skripsi ini perincian sistematika pembahasan
sebagai berikut :
Bab 1 yaitu pendahuluan, pembahasan pada sub bab ini merupakan
gambaran dari keseluruhan isi skripsi yang meliputi konteks penelitian,
focus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah,
penegasan operasional, dan pembahasan.
Bab 1l kajian pustaka, pada bab ini membahas tentang tinjauan pustaka
yang dijadikan landasan dalam pembahasan pada bab selanjutnya. Adapun
bahasan tinjauan pustaka ini meliputi tinjauan tentang strategi
pembelajaran, tinjauan tentang guru, tinjauan tentang pendidikan etika
Islami, dan tinjauan tentang strategi dalam meningkatkan etika Islami,
penelitian terdahulu dan paradigma penelitian.
Bab Il metode penelitian, pada bab ini membahas tentang pendekatan dan

jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi peneliti, data dan sumber data,



teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan
data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV paparan hasil penelitian, pada bab ini membahas tentang
deskripsi data, temuan penelitian, dan analisis data.

Bab V pembahasan, yang terdiri dari prosedur, metode, dan tehnik
belajar mengajar yang digunakan guru agidah akhlak dalam meningkatkan
etika Islami, hambatan strategi guru agidah akhlak dalam meningkatkan
etika Islami , dan dampak strategi guru agidah akhlak dalam meningkatkan
etika Islami.

Bab VI penutup, pada bab ini memaparkan tentang kesimpulan
dari hasil penelitian serta saran.

Bagian Akhir terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran yang terdiri
dari pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi, deskripsi lokasi
penelitian, surat permohonan ijin penelitian, surat keterangan

melaksanakan penelitian, foto-foto dokumentasi, dan biodata penulis.



